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SUMMARY 

GEZA JAGAD SATRIA Addition of Mol Bonggol Pisang in Bento Grass Silase 

on Digestibility of Dry Matter, Organic Matter and Rumen pH In Vitro (Supervised 

by RISWANDI) 

Aquatic forage is very important in supporting animal feed needs but the 

content in aquatic forage, especially dry matter and high organic matter, makes 

swamp forage unable to maximize its utilization, therefore processing efforts are 

made using silage technology to increase the digestibility of dry matter and organic 

matter in the grass. This study aims to determine effect of adding Local 

Microorganism on pH, Dry Matter and Organic Matter Bento Grass In Vitro. The 

study was conducted in three stages: the first stage involved a 14 day of making 

local microorganism, second stages involved a 21 day fermentation of bento grass 

and third stage was analysis of the digestibility of Leersia hexandra silage using 

method for dry matter digestibility, organik matter digestibility analysis and pH. 

The research was carried out from September to November 2024 at the Nutrition 

and Animal Feed Laboratory, Animal Husbandry Study Program, Faculty of 

Agriculture, Sriwijaya University. This study used a Completely Randomized 

Design (CRD) method with 4 treatments and 4 replications. Treatments consisted 

of P0 = 100% Bento grass, P1 = 100% Bento grass + 3% local microorganism 

banana pith, P2 = 100% Bento grass + 6% local microorganism banana pith and P3 

= 100% Bento grass + 9% local microorganism banana pith. Parameters observed 

were dry matter digestibility, organik matter digestibility and rumen pH. The results 

showed that the treatment with the addition of banana pomace mole had a 

significant effect (P <0.05) on the digestibility of dry matter (DMD), Digestibility 

of Organik Material (OMD) while pH had no significant effect. The results of 

further tests showed that the treatment of the addition of local banana pseudostem 

microorganisms with a concentration of 6% gave the best effect on increasing the 

digestibility value of dry matter and silage organik matter but at pH did not give a 

significant effect with an average value of 6.50-7.25. 

 

Key words: dry matter digestibility, in vitro, leersia hexandra, organic matter 

digestibility, pH. 

 



 

 

RINGKASAN 

GEZA JAGAD SATRIA Penambahan Mol Bonggol Pisang dalam Silase Rumput 

Bento Terhadap Kecernaan Bahan Kering, Bahan Organik dan pH Rumen secara 

In Vitro (Dibimbing Oleh RISWANDI) 

 Hijauan rawa sangat penting dalam menunjang kebutuhan pakan ternak 

tetapi kandungan pada hijauan rawa terutama bahan kering dan bahan organik yang 

tinggi menjadikan hijauan rawa tidak dapat dimaksimalkan pemanfaatannya, oleh 

karena itu dilakukan upaya pengolahan dengan menggunakan teknologi silase 

untuk meningkatkan kecernaan bahan kering dan bahan organik pada rumput 

tersebut. Penelitian ini bertujuan untuk mengetahui pengaruh penambahan MOL 

Bonggol Pisang terhadap kecernaan bahan kering, bahan organik dan pH rumen 

secara In Vitro. Penelitian dilakukan dalam tiga tahap: tahap pertama yaitu 

fermentasi MOL Bonggol Pisang selama 14 hari dalam pembuatan, tahap kedua 

yaitu fermentasi rumput bento selama 21 hari dan tahap ketiga yaitu analisa 

kecernaan bahan kering, bahan organik dan pH rumen. Penelitian ini dilaksanakan 

pada bulan September sampai bulan November 2024 di Laboratorium Nutrisi dan 

Makanan Ternak, Program Studi Peternakan, Fakultas Pertanian, Universitas 

Sriwijaya. Penelitian ini menggunakan Rancangan Acak Lengkap (RAL) dengan 4 

perlakuan dan 4 ulangan. Perlakuan terdiri dari P0 = 100% Rumput bento (Tanpa 

Perlakuan), P1 = 100% Rumput Bento + 3% MOL bonggol pisang, P2 = 100% 

Rumput Bento + 6% MOL bonggol pisang dan P3 = 100% Rumput Bento + 9% 

MOL bonggol pisang. Parameter yang diamati adalah kecernaan bahan kering, 

kecernaan bahan organik dan pH rumen. Data dianalisa menggunakan analisis sidik 

ragam (ANOVA) dan dilanjutkan ke uji lanjut Duncan. Hasil penelitian 

menunjukan perlakuan dengan penambahan mol bonggol pisang berpengaruh nyata 

(P<0,05) terhadap kecernaan bahan kering (KcBK), Kecernaan Bahan Organik 

(KcBO) sedangkan pH tidak berpengaruh nyata. Hasil uji lanjut menunjukan P2 

memiliki nilai tertinggi pada KcBK  56,78%, KcBO 57,75%, sedangkan nilai 

terendah terdapat pada perlakuan P0 dengan nilai KcBK 47,13% dan KcBO 

48,07%. Penambahan mikroorganisme lokal bonggol pisang dengan konsentrasi 

6% memberikan pengaruh terbaik terhadap peningkatan nilai kecernaan bahan 

kering dan bahan organik. 

 

Kata kunci: in vitro, KcBk, KcBo, pH rumen, rumput bento. 
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BAB 1 

PENDAHULUAN 

1.1. Latar Belakang 

Pakan sangat penting dalam usaha peternakan karena 60-70% biaya dari 

usaha peternakan ditentukan oleh pakan. Kebutuhan pakan tertinggi pada 

ruminansia ialah hijauan. Hijauan merupakan sumber pakan utama untuk ternak 

ruminansia, sehingga untuk meningkatkan produksi ternak ruminansia ini harus 

diikuti oleh peningkatan penyediaan hijauan pakan yang cukup baik dalam kualitas 

maupun kuantitas (Sari et al., 2016).  Faktor musim menjadi salah satu faktor 

penentu ketersediaan pakan, khususnya hijauan. Fluktuasi ketersediaan pakan 

hijauan secara periodik selalu terjadi setiap tahun, kelebihan pada saat musim 

penghujan dan kekurangan selama musim kemarau. Kuantitas, kualitas dan 

kontinuitas hijauan pakan tidak terjamin sepanjang tahun. Permasalahan 

penyediaan pakan di Indonesia perlu dilakukan upaya penyediaan pakan alternatif 

secara terus menerus seperti penggunaan hijauan rawa dalam bentuk silase 

Hijauan rawa ialah hijauan yang tumbuh di daerah yang jenuh air, biasanya 

hijauan rawa pada musim kemarau tetap tersedia walaupun tidak sebanyak pada 

musim hujan. Hijauan rawa yang dapat dikonsumsi ternak salah satunya Rumput 

bento (Leersia hexandra). Menurut Ali et al. (2021) kandungan nutrisi rumput ini 

Protein Kasar (PK) 11,98%, Lemak Kasar (LK) 1,62%, Serat Kasar (SK) 27,39%, 

Neutral Detergen Fiber (NDF) 82,15% dan Acid Detergen Fiber (ADF) 51,60%. 

Rumput bento rayap (Leersia hexandra) memiliki kandungan fraksi serat yang 

tinggi sehingga bisa menurunkan daya cerna pakan, maka perlu dilakukan proses 

fermentasi untuk meningkatkan daya cerna tersebut. Proses atau pengolahan yang 

dapat dilakukan dalam menurunkan serat kasar ialah silase.  

Silase merupakan pakan yang diolah secara sederhana dengan kondisi 

fermentasi anaerob (Harmoko et al., 2023). Prinsipnya pembuatan silase berusaha 

mempertahankan kondisi kedap udara dalam silo semaksimal mungkin agar bakteri 

bisa menghasilkan asam laktat dalam membantu menurunkan kadar pH serta 

mencegah oksigen masuk kedalam silo dan menghambat pertumbuhan jamur 

selama penyimpanan (Hidayat, 2014). Pembuatan silase memiliki keuntungan-
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keuntungan tersendiri, yaitu masa simpan yang lebih lama, meningkatkan 

palatabilitas dan mempertahankan kandungan nutrisi pakan (Daning et al., 2019).  

Proses pembuatan silase membutuhkan penambahan aditif yang mengandung jenis-

jenis mikroorganisme yang dapat mempercepat dan meningkatkan kualitas silase 

selama proses fermentasi (Sahala et al., 2024). Alternatif bahan yang digunakan 

dalam pembuatan silase salah satunya ialah mikroorganisme atau aktivator yang 

berguna untuk meningkatkan laju fermentasi dan peningkatan produk-produk 

fermentasi (Komalasari dan Wahyu, 2022).  Bakteri asam laktat salah satu bakteri 

yang diperlukan dalam proses pembuatan silase hijauan karena berfungsi untuk 

mempercepat terbentuknya asam laktat pada pembuatan silase sehingga kualitas 

silase yang dihasilkan terjaga. Semakin banyak penambahan asam laktat dalam 

pembuatan silase maka semakin cepat proses ensilase (Mugiawati, 2013). 

Berdasarkan penelitian Karyono et al. (2022) penggunaan aditif 

Mikroorganisme (MOL) Bonggol Pisang memberikan pengaruh yang positif 

terhadap kandungan bahan kering. Bahan-bahan yang terdapat pada fermentasi 

MOL Bonggol pisang dapat menyediakan mikroba yang dapat meguntungkan 

untuk proses ensilase selama proses ensilase akan menghasilkan asam laktat yang 

berfungsi sebagai zat pengawet sehingga dapat menghindari adanya pertumbuhan 

mikroorganisme pembusuk. Hal ini sesuai dengan pendapat Karyono et al., (2022) 

bahwa Selama proses ensilase akan menghasilkan zat asam seperti asam laktat 

(Lactobacillus lactis, Lactobacillus bulgaricus, Lactobacillus achidophilus, 

Lactobacillus casei, Lactobacillus plantarum, Lactobacillus fermentum, 

Lactobacillus delbrueckii, Bifidobacterium longum, Bifidobacterium bifidum, 

Pediococcus atau Streptococcusn dan Acetobacter aceti), propionate, formiat, 

suksinat dan butirat). Bakteri asam laktat yang terdapat dalam MOL bonggol pisang 

juga mampu menurunkan kadar serat kasar pada bahan pakan yang menyebabkan 

perubahan pada dinding sel kulit kopi (Karyono et al., 2017). Terjadinya perubahan 

tersebut karena mikroba mengalami hidrolisis sehingga mampu mendegradasi dan 

memecah ikatan lignoselulosa dan lignohemiselulosa, serta melarutkan silika dan 

lignin yang terdapat pada dinding sel bahan pakan yang serat tinggi (Karyono et al., 

2022). Kualitas silase yang baik dapat ditentukan dengan nilai kecernaan. 

Kecernaan merupakan faktor penting untuk diperhatikan karena berhubungan 
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dengan kualitas pakan (Yudatama, 2014). Kecernaan yang mempunyai nilai tinggi 

menunjukan bahwa besarnya nutrien tertentu yang diberikan pada ternak, 

sedangkan pakan yang mempunyai kecernaan rendah menunjukkan bahwa pakan 

tersebut kurang mampu menyuplai nutrien untuk tujuan produksi ternak 

(Manganang et al., 2020), 

Berdasarkan latar belakang tersebut dilakukan penelitian tentang 

penambahan aktivator mikroorganisme lokal (MOL) bonggol pisang pada silase 

rumput bento (Leersia hexandra) terhadap kecernaan bahan kering, bahan organik 

dan pH rumen secara in vitro.  

1.2. Tujuan  

Tujuan penelitian ini untuk mengetahui efek penambahan aktivator mol 

bonggol pisang pada silase rumput rawa bento (Leersia hexandra) terhadap 

kecernaan bahan kering, bahan organik dan pH rumen secara in vitro. 

1.3. Hipotesis 

Hipotesis dari penelitian ini penambahan aktivator mol bonggol pisang pada 

silase rumput rawa bento (Leersia hexandra) dapat meningkatkan kecernaan bahan 

kering, bahan organik dan mempertahankan pH rumen secara in vitro. 
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